BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil yang sudah penulis lakukan Tentang “Studi Komparatif
Pendidikan Akhlak antara Ibnu Miskawaih dan KH.M.Hasyim Asy’ari dalam
terjemah kitab Tahzib al- Akhlag dan Kitab Adab al- ‘Alim Wa al- Muta’allim”

dapat ditarik kesimpulanya yaitu:

Konsep pemikiran Ibnu Miskawaih dalam bidang akhlak termasuk salah
satu yang mendasari konsepnya dalam bidang pendidikan. Ibnu Miskawaih
berpendirian bahwa akhlak seseorang dapat diusahakan. Beliau mengatakan
bahwa ada beberapa cara dalam mencapai akhlak yang baik yaitu adanya
kemauan yang sungguh-sungguh untuk berlatih terus menerus dan menahan
untuk memperoleh keutamaan dan kesopanan yang sebenarnya sesuai dengan
keutamaan jiwa.

Adapun konsep pendidikan akhlak menurut KH. M. Hasyim Asy’ari dalam
kitab Adab al- ‘Alim Wa al- Muta’allimialah mengikuti logika induktif, di mana
beliau mengawali penjelasannya langsung dengan mengutip ayat-ayat dalam
alquran, hadist, pendapat para ulama dan syair-syair yang mengandung hikmah.
Pendidikan itu tidak akan sukses melainkan dengan contoh dan teladan yang
baik. Seseorang yang berperilaku jahat tidak mungkin akan meninggalkan

pengaruh yang baik dan jiwa di sekelilinginya.
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Dalam hal tujuan pendidikan Akhlak, menurut Ibnu Miskawaih bahwa
tujuan pendidikan akhlak adalah terwujudnya sikap batin yang mampu
mendorong secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai
baik, sehingga ia berperilaku terpuji, mencapai kesempurnaan sesui dengan
substansinya sebagai manusia, dan memperoleh kebahagian yang sejati dan
sempurna. Sedangkan menurut KH. M. Hasyim Asy’ari, pendidikan akhlak
bertujuan agar tercapainya insan yang bermuara pada pendekatan diri kepada
Allah SWT.

Dalam hal materi pendidikan akhlak, lbnu Miskawaih menyebutkan tiga
hal yang dapat dijadikan sebagai materi pendidikan akhlak : pertama, pendidikan
yang wajib bagi kebutuhan jiwa. Kedua, pendidikan yang wajib bagi kebutuhan
tubuh. Ketiga, pendidikan yang wajib terkait dengan hubungan manusia dengan
sesamanya. Sedangkan KH.M.Hasyim Asy’ari membagi materi pendidikan
akhlak menjadi dua jenis yaitu: Pertama, akhlak kepada Allah SWT dan kedua,
akhlak kepada sesama manusia.

Dalam hal metode pendidikan akhlak, Ibnu Miskawih meiliki empat
metode dalam mendidik akhlak peserta didik, yaitu : a. Metode Alami b. Metode
Bimbingan, c. Metode Pembiasaan, d. Metode Hukuman, Hardikan, dan Pukulan
yang ringan. Sedangkan KH.M.Hasyim Asy’ari cenderung menggunakan
metode menulis dan mentaskhih pelajaran, kemudian dihafal secara berulang-
ulang.

Terkait dengan akhlak pendidik dan peserta didik, Ibnu Miskawih tidak

menjelaskan secara praksis dan rinci tentang akhlak tersebut. la hanya
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menjelaskan akhlak yang harus dimiliki oleh seseorang secara umum.

Sebaliknya K.H. Hasyim Asy’ary menjelaskan akhlak pendidik dan peserta

didik dalam bukunya secara khusus, rinci dan praksis.

B. Saran
Demikian hasil pembahasan tentang “Studi Komparatif Pendidikan

Akhlak antara Ibnu Miskawaih dan KH.M.Hasyim Asy’ari dalam terjemah kitab

Tahdzibul Akhlak dan kitab Adabul Alim Wal Muta’allim” penulis berharap

kepada:

1. Setiap individu, baik peneliti atau siapapun yang membaca karya ini agar
senantiasa menjaga akhlak yang baik. Dengan cara menerapkan apa yang
sudah dijelaskan oleh Ibnu Miskawaih dan KH.M.Hasyim Asy’ari ialah
jangan terlalu boros, terlalu kikir, namun yang sederhana saja. Jangan dzolim
namun harus adil kepada sesama, agar senantiasa hidup yang tentram, damai,
dan memiliki martabat yang baik.

2. Para pendidik terutama kepada orang tua dan guru, agar senantiasa menjaga
akhlak anak serta peserta didiknya yang baik. Jangan sampai mereka terbawa
arus pergaulan yang tidak baik dan dimurkai Allah SWT.

3. Para guru yang lebih banyak mempunyai peran dalam menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada anak atau peserta didik, agar para pendidik lebih
memperhatikan ilmu yang diberikan kepada mereka. Bukan hanya ilmu
umum saja, tetapi ilmu yang mengandung akhlak di dalamnya sehingga anak

tidak hanya pandai ilmu umum saja tetapi juga memiliki akhlak yang mulia.
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4. Guru dan murid agar selalu memiliki rasa cinta kasih terhadap satu sama lain

agar tercipta dampak yang positif bagi keberhasilan pendidikan.
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